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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari quarry gunung nago dan juga 

agregat kasar dari quarry gunung nago dengan menggunakan semen portland komposit 

mengenai pengaruh penggunaan biji besi sebagai pengganti agregat kasar pada campuran 

beton yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan biji besi sebagai 

pengganti agregat kasar itu mengakibatkan peningkatan terhadap kuat tekan beton. 

2. Kuat tekan beton yang dihasilkan dari beton menggunakan agregat kasar split dan beton 

dengan menggunakan agregat biji besi itu mengakibatkan peningkatan yang tidak terlalu 

besar, besar peningkatan kuat tekan yang dihasilkan itu sekitar 1% - 4%, yang mana kuat tekan 

beton normal yang dihasilkan pada umur 7 hari = 22,08 dan pada beton pengganti umur 7 hari 

sebesar = 23,64 Mpa. Beton normal pada umur 14 hari sebesar = 24,68 Mpa dan beton 

menggunaka agregat penggganti pada umur 14 hari = 25,71 Mpa. Beton normal pada umur 

21 hari = 25,97 Mpa dan beton menggunakan agregat pengganti umur 21 hari = 28,13 Mpa. 

Beton normal pada umur 28 hari = 35,07 Mpa dan beton menggunakan agregat biji besi pada 

umur 28 hari = 36,88 Mpa. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan mengganti agregat kasar dengan 

biji besi, penulis menyadari masih adanya kekurangan didalam melaksanakan penelitian ini. 

Sehingga penulis dapat memberikan beberapa saran seperti : 

1. Untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan penggunaan agregat biji besi sebagai 

pengganti agregat kasar, agar dalam penggunaan agregat biji besi memperhatikan lumpur 

yang terdapat pada agregat biji besi tersebut karna itu akan mempengaruhi daya lekat atau 

daya ikat agregat dengan semen yang nantinya akan menurunkan kuat tekan beton. 

2. Untuk penelitian selanjutnya harus teliti dalam memasukkan adukan beton ke dalam cetakan, 

karena adukan beton yang tidak merata dimasukan ke dalam cetakan itu akan berpangaruh 

terhadap kuat tekan beton yang dihasilkan. 
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